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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelahiran anak dalam sebuah keluarga menjadi hal yang sangat dinantikan 

(Setianingrum dan Maryatmi 2020). Hal tersebut dikarenakan setiap keluarga pasti 

menganggap anak menjadi sumber kebahagiaan bagi orang tuanya (Novillasari & 

Mardhiyah, 2021). Setiap anak yang lahir dalam sebuah keluarga dibagi urutan 

kelahirannya oleh Adler (dalam Feist & Feist, 2013) menjadi empat, yaitu anak 

sulung, anak tengah, anak bungsu, dan anak tunggal. 

Menurut Zola, Ilyas, dan Yusri (2017), setiap anak memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda yang sebagiannya disebabkan oleh urutan kelahiran dalam 

keluarga. Oleh karena itu, orang tua memperlakukan anaknya berbeda-beda, seperti 

yang diungkapkan oleh Sujanto (dalam Zola et al, 2017), setiap anak mendapatkan 

perlakuan yang berbeda dari orang tuanya berdasarkan urutan kelahiran. 

Agustina (2019) mengungkapkan bahwa, urutan kelahiran cenderung 

mempengaruhi cara orang tua dalam memperlakukan anaknya, terutama pada anak 

sulung. Setianingrum dan Maryatmi (2020) mengungkapkan bahwa, orang tua 

mengharapkan anak sulung menjadi contoh yang baik bagi adiknya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Leman (2009), orang tua membentuk anak sulung menjadi 

sebuah standar dan tolak ukur dalam keluarga serta dipaksa untuk menuruti perintah 

orang tua. 

Penelitian yang dilakukan oleh Subroto, Satiadarma, dan Wati (2017) 

menemukan bahwa tuntutan dan harapan orang tua yang tinggi pada pada anak 
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sulung menyebabkan anak memiliki tanggung jawab yang besar, sering disalahkan, 

dan sering mengalah. Selain itu, adanya tuntutan dan harapan dari orang tua dapat 

menyebabkan anak mengalami tekanan hidup karena harus sesuai dengan harapan 

orang tuanya (Kurniawan, 2013). Menurut Purba (2016), orang tua yang 

memberikan tuntutan dan harapan yang tinggi dapat menyebabkan anak sulung 

melakukan self criticism. Goldman dan Greenberg (2013) juga mengungkapkan 

bahwa, anak sulung yang berusaha mewujudkan standar yang tinggi dari orang 

tuanya dapat membuat mereka melakukan self criticism. 

Menurut Leman (2009), self criticism merupakan sifat yang melekat dan 

menjadi salah satu kelemahan pada anak sulung. Hal tersebut yang mengakibatkan 

anak sulung sering mengalami kecemasan karena takut melakukan kesalahan yang 

akhirnya membuat mereka melakukan self criticism saat mulai dewasa (Yildiz, 

Altay, dan Toruner, 2017). Menurut Hurlock (2015), dewasa awal adalah individu 

yang memiliki rentang usia 18 hingga 40 tahun. 

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Katz dan Nelson (2007) 

menemukan bahwa, pola asuh yang otoriter dari orang tua menjadi salah satu akibat 

munculnya perilaku self criticism pada kalangan mahasiswa dan usia dewasa. 

Menurut Baumrind (dalam Seroussi dan Yaffe, 2020), pola asuh otoriter ditandai 

dengan tingkat kontrol yang tinggi disertai dengan rendahnya kehangatan dan 

dukungan emosional dari orang tua. Buri (dalam Rudy dan Grusec, 2006) 

mengatakan bahwa rendahnya self esteem dan tingginya self criticism berkaitan 

dengan pola asuh yang digambarkan sebagai pola asuh otoriter, melibatkan kontrol 

yang tinggi, dan penghukuman. Hal yang sama diungkapkan oleh Lepper (dalam 
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Baumrind, Larzelere, dan Owens, 2010) bahwa orang tua yang otoriter cenderung 

melakukan kritik yang keras dan hukuman kepada anak. Dalam  penelitiannya, 

Bleys (2016) menemukan ibu yang mengkritik anaknya dapat memunculkan self 

criticism pada anak. 

Stone (2011) mengungkapkan bentuk-bentuk perilaku self criticism, 

diantaranya takut mengambil risiko yang kemungkinan mengarahkan pada 

kegagalan, memandang kehidupan penuh dengan kesalahan, sulit merubah diri ke 

arah yang lebih positif, memandang diri lebih rendah dibandingkan orang lain, 

mengoreksi perilaku diri, dan merasa diri tidak cukup baik. Sedangkan menurut 

Blatt (dalam Koestner, Zuroff, Power, 1991), self criticism dicirikan dengan 

ketidakpuasan dan rasa bersalah karena tidak dapat memenuhi standar dan cita- cita. 

Seperti pada fenomena yang diungkapkan oleh Chong (2019), seorang anak sulung 

yang berusia 29 tahun merasa banyak menanggung harapan-harapan ibunya, mulai 

dari mengejar gelar master, nilai sempurna, dan mendapat pekerjaan dengan  

kedudukan dan penghasilan yang tinggi. 

Pada penelitian yang dilakukan Shafira (2013), ditemukan bahwa beberapa 

anak sulung terpaksa masuk ke jurusan tertentu yang sesuai dengan keinginan orang 

tuanya mengembangkan perilaku self criticism karena gagal mencapai nilai yang 

memuaskan. Kasus yang sama juga terjadi seperti yang dikutip dari fimela.com 

(2017), seorang anak sulung yang selalu mengikuti arahan orang tuanya mulai dari 

jurusan perkuliahan, pekerjaan, dan jodoh. Ia sempat bekerja sebagai web 

programmer dalam tekanan yang besar karena merasa bukan passionnya. Awalnya, 

ia merasa yakin bahwa arahan orang tuanya tidak mengarahkannya kepada 
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kegagalan. Pada kenyataanya, saat usianya 24 tahun ia menganggur dan melakukan 

self criticism, karena menyesal berbagai impiannya harus direlakan demi 

mewujudkan harapan orang tuanya. 

Gilbert dkk (2004) membagi 3 dimensi self criticism, yaitu inadequate self, 

reassured self, dan hated self. Inadequate self merupakan perasaan individu yang 

tertekan secara internal dan menimbulkan perasaan tidak mampu oleh kegagalan 

dan kemunduran yang dialami, sehingga merasa pantas untuk dikritik dan larut 

dalam kegagalan yang dialami. Reassured self merupakan perasaan dimana individu 

tidak mampu untuk peduli pada dirinya, tidak dapat meyakinkan diri sendiri, dan 

tidak dapat mendukung dirinya sendiri. Hated self adalah respon yang lebih 

destruktif dan berdasarkan kemuakan diri pada kemunduran yang  dialami dicirikan 

dengan ketidaksukaan pada diri dan hasrat agresif atau penyiksaan pada diri sendiri. 

Manfredi, Caselli, Pescini, Rossi, Rebecchi, Ruggiero, dan Sassaroli (2016) 

mendefinisikan self criticism sebagai suatu bentuk evaluasi diri yang timbul dari 

perbandingan antara situasi saat ini dengan standar internal pribadi. Blatt (2004) 

mendefinisikan self criticism sebagai bentuk definisi diri yang maladaptif, ditandai 

dengan penilaian kognitif negatif terhadap diri sendiri, rasa bersalah, dan ketakutan 

kehilangan persetujuan karena gagal memenuhi standar. Menurut Gilbert, Clarke, 

Hempel, Miles, dan Irons (2004), self  criticism adalah perasaan menyalahkan diri 

sendiri karena sesuatu yang tidak mereka terima di kehidupan nyata. 

Castilho dan Pinto-Guoveia (2013) mengungkapkan bahwa self criticism 

dapat dipicu saat individu mengalami kegagalan atau melakukan kesalahan. Zhang, 

Singleton, Pollard, Pittman, Lamis, Fischer, Patterson, dan Kaslow (2017) 
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menemukan bahwa self criticism berhubungan negatif dengan self compassion. 

Neff (2003) menemukan bahwa salah satu komponen dari self compassion, yaitu 

self kindness dapat menurunkan self criticism, dimana individu akan bersikap baik 

pada dirinya sendiri, memaafkan, dan menerima dirinya sendiri serta meyakini diri 

bahwa layak mendapatkan cinta dan empati meskipun memiliki kelemahan dan 

kegagalan. Lutz (2020) juga mengungkapkan bahwa, self compassion dapat 

menjadi penangkal self criticism dikarenakan mampu menumbuhkan kasih sayang 

terhadap diri, melawan suara-suara internal yang mengkritik diri sendiri, dan 

mengurangi emosi negatif. 

Ehret, Joormann, dan Berking (2015) juga menemukan bahwa self criticism 

yang tinggi dan self compassion yang rendah dapat menimbulkan risiko perilaku 

yang maladaptif. Penelitian yang dilakukan Warren, Smeets, dan Neff (2016) juga 

menemukan bahwa tingkat self compassion yang tinggi dapat mengurangi individu 

untuk mengkritik diri mereka sendiri. Lucre dan Corten (2013) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa, self compassion menghasilkan peningkatan pemahaman 

terhadap diri sendiri, toleransi terhadap peristiwa negatif, dan pengurangan self 

criticism. Hal yang serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Braehler, Gumley, dan Harper (2013) yang menunjukkan bahwa self compassion 

menargetkan kasih sayang, mengurangi rasa malu, self criticism, dan menghasilkan 

kesehatan mental yang lebih baik. 

Warren et al (2016) mendefinisikan self compassion sebagai perlakuan 

terhadap diri sendiri dengan perhatian ketika dihadapkan dengan kekurangan 

pribadi, kesalahan, kegagalan, dan situasi kehidupan yang menyakitkan. Sedangkan 
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menurut Neff (2003), self compassion sebagai sikap perhatian dan kebaikan 

terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup ataupun 

kekurangan dalam diri. Selain itu, Neff (2003) membagi self compassion menjadi 

3 komponen dasar, yaitu self kindness, common humanity, dan mindfulness. Self 

kindness merupakan individu yang memahami diri sendiri ketika mengalami 

kekurangan, kegagalan, dan penderitaan dengan tidak mengkritik diri sendiri. 

Common humanity berupa bentuk kesadaran yang dimiliki individu untuk 

memandang kesulitan, kegagalan, dan tantangan sebagai sebuah hal yang wajar 

dialami semua orang. Kemudian, mindfulness membuat individu melihat sesuatu 

secara apa adanya, sehingga individu dapat melihat situasi secara jelas, menerima, 

dan menghadapinya tanpa harus menghakimi. 

Menurut Allen dan Leary (2010), individu yang memiliki tingkat self 

compassion yang tinggi akan memperlakukan dirinya dengan baik dan perhatian 

saat berada dalam situasi negatif. Menurut Warren et al (2016), individu yang 

memiliki tingkat self compassion yang tinggi tidak akan menghakimi diri mereka 

sendiri. Mereka menerima bahwa ketidaksempurnaan adalah bentuk dari berbagai 

pengalaman manusia. Hal yang sama diungkapkan oleh Renggani dan Widiasavitri 

(2018), bahwa self compassion dapat membuat individu lebih peduli terhadap 

dirinya saat menghadapi kesulitan, masalah, dan tantangan hidup. Muris dan 

Petrocchi (2016) juga mengungkapkan bahwa self compassion membuat individu 

cenderung untuk peduli, hangat, dan pengertian terhadap dirinya sendiri saat sedang 

menghadapi masalah atau kegagalan. 
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Neff, Kasar, dan Kirkpatrick (2007) dalam penelitiannya juga menemukan 

bahwa tingkat self compassion yang tinggi dapat mengurangi tekanan dalam 

pikiran. Begitu pula dengan Smith (2015), Ia mengungkapkan bahwa self 

compassion melindungi individu dari tekanan negatif. Hidayati dan Maharani 

(2013) mengungkapkan bahwa, self compassion menjadi sumber kekuatan bagi 

individu untuk lepas dari reaksi negatif. Lebih lanjut dijelaskan oleh Johnson (2020) 

bahwa dengan self compassion, individu akan memahami dirinya sendiri. Menurut 

Germer (2009), self compassion dapat membawa perbedaan dalam kehidupan 

individu ke arah yang lebih positif saat menjalani kesulitan. Jadi, individu akan lebih 

menyayangi dirinya karena melihat kekurangan dan kegagalan sebagai bagian dari 

kehidupan manusia (Neff, 2003). 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang telah peneliti 

paparkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Self Compassion denga Self Criticism pada Anak Sulung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Apakah ada hubungan antara self compassion dengan self criticism pada 

anak sulung? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan         

antara self compassion dengan self criticism pada anak sulung. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu : 

1. Teoritis 

Dapat menyumbangkan informasi berkaitan dengan hubungan 

antara self compassion dengan self criticism khususnya di bidang psikologi 

klinis. 

2. Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban mengenai 

permasalahan yang diteliti, yaitu tentang hubungan antara self 

compassion terhadap self criticism pada anak sulung, sehingga dapat 

mencegah, mengurangi, dan menanggulangi permasalahan yang diteliti 

pada anak sulung. 

E. Keaslian penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian yang terdahulu 

yang memiliki karakteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah, dan posisi variabel penelitian atau metode 

analisis yang digunakan. Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan yaitu sebagai berikut. 

Penelitian yang pertama ini berjudul Women Athletes’ Self Compassion, self 

Criticism, and Perceived Sport Performance yang dilakukan oleh Margo E. 

Killham, Diane E. Mack, Amber D. Mosewich, Katie E. Gunnell pada tahun 2018. 

Penelitian ini dilakukan pada 82 atlet perempuan dengan tujuan mengeksplorasi 

apakah self compassion meyumbang varians unik pada self criticism terkait dengan 



 

22 

 

kinerja atlet wanita dalam olahraga. Metode dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Self Criticism-AV (SC-AV) oleh Mosewich, et al (2013) untuk 

mengukur self criticism yang berisi 7 aitem. Untuk mengukur self compassion, 

digunakan alat ukur Self Compassion Scale (SCS-AV) yang dikembangkan oleh 

Neff (2003) yang berisi 26 aitem. Hasil penelitian ini adalah self compassion 

berkorelasi negatif dengan self criticism dan berkorelasi positif dengan kinerja 

olahraga yang dirasakan oleh para atlet wanita. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa mengembangkan self compassion penting untuk atlet wanita, 

sedangkan self criticism tidak berperan dalam kinerja olahraga. 

 Penelitian yang kedua berjudul Self Reassurance, Not Self Esteem, Serves 

As A Buffer Between Self Criticism and Depressive Symptoms yang diteliti oleh 

Nicola Petrocchi, Francesco Dentale, dan Paul Gilbert pada tahun 2018. Penelitian 

ini dilakukan pada 419 Masyarakat di Inggris. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji hipotesis bahwa kepercayaan diri berfungsi sebaggai penyangga 

antara keritik diri dan gejala depresi dengan bantuan harga diri dan motivasi. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan RSES (Rosenberg, 

1965) untuk mengukur harga diri yang terdiri dari 10 aitem. Kritik diri dan 

keyakinan diri diukur dengan menggunakan skala dari Gilbert (2004) yang terdiri 

dari 22 aitem pertanyaan. Depresi diukur dengan skala CES-D dari Radloff (1977) 

yang berisi 20 aitem. Hasil dari penelitian ini adalah kritik diri, keyakinan diri, dan 

sepresi menunjukkan konsistensi inetrnal yang memadai dan berdistribusi 

mendekati normal. 
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Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel, dimana peneliti membahas variabel self compassion dan self criticism. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian di atas dari segi alat ukur dan  subjek, 

dimana sasaran peneliti ini merupakan anak sulung. 

 Penelitian yang ketiga ini berjudul Kritik Diri Sebagai Mediator pada 

Hubungan Konsep Diri dan Perilaku Nonsuicidal Self Injury Remaja Korban 

Perundungan oleh Inca Agustina Arifin, Naomi Soetikno, dan Fransisca Iriani pada 

tahun 2021. Penelitian ini dilakukan pada 68 remaja berusia 12-21 tahun yang 

pernah atau sedang mengalami perundungan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjawab permasalahan penelitian bahwa apakah ada peran kritik diri 

sebagai mediator hubungan antara konsep diri dan tindakan NSSI remaja yang 

menjadi korban perundungan. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan alat ukur NSSI yang digunakan adalah The 

Inventory of Statement About Self Injury yang telah diterjemahkan ke Bahasa 

Indonesia atas izin corresponding author, yaitu Catherine R. Glenn. Konsep diri 

diukur dengan menggunakan kuesioner Tennessee Self Concept Scale dari William 

H. Fitts (1971 dalam Sari 2012) yang berisi 100 butir pernyataan skala Likert. 

Untuk mengukur kritik diri, digunakan The Forms of self Criticizing/Attacking and 

Self Reassuring Scale yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti 

atas izin Prof. Paul Gilbert yang terdiri dari 22 aitem. Hasil dari penelitian ini 

adanya korelasi negatif antara konsep diri dan tindakan NSSI yang membuktikan 

bahwa semakin positif konsep diri individu, maka akan semakin kecil pula 

kemungkinan ia melakukan tindakan NSSI, begitu pula sebaliknya. Individu yang 
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menghargai dirinya, termasuk tubuhnya, tidak akan melukai dan merusaknya secara 

sengaja dan langsung. Ditemukan adannya korelasi negatif antara konsep diri dan 

kritik diri yang artinya bahwa semakin positif konsep diri individu, maka akan 

semakin rendah kritik dirinya. Dalam penelitian tersebut, diketahui bahwa kritik 

diri merupakan mediator antara konsep diri dan perilaku NSSI. Hal tersebut berarti 

konsep diri yang diperkuat oleh kritik diri berhubungan secara signifikan dengan 

perilaku NSSI. 

Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel, dimana peneliti membahas variabel self compassion dan self criticism. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian di atas dari segi alat ukur dan subjek, 

dimana sasaran peneliti ini merupakan anak sulung. 

Penelitian keempat berjudul Membebaskan Kritik Diri dengan Menggambar 

: Studi Kasus Terapi Seni berbasis Pendekatan Person-Centered pada 

Permasalahan Gangguan Panik oleh Monika W. Satyajati dan Rosada Dwi Iswari 

pada tahun 2015. Penelitian ini dilakukan pada 2 klien yang mengalami gangguan 

panik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

penerapan terapi person-centered pada permasalahan gangguan panik. Metode 

yang dipakai pada penelitian ini adalah studi kasus intrinsik dengan cara subjek 

diminta untuk menggambar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terapi seni 

berbasis person-centered mendukung proses pemulihan klien yang memiliki 

gangguan panik, namun terapi ini tidak dapat menggambarkan konsep yang 

diungkapkan oleh Natalie Rogers pada tahun 2012 secara keseluruhan, karena 

keterbatasan sesi untuk klien. 
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Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel, dimana peneliti membahas variabel self compassion dan self criticism. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian di atas dari segi alat ukur dan subjek, 

dimana sasaran peneliti ini merupakan anak sulung. 

Penelitian kelima berjudul Hubungan Welas Asih Diri dengan Citra Tubuh 

pada Remaja di SMA Negeri 2 Semarpura oleh Pande Putu Ayu Erismadewi, Kadek 

Eka Swedarma, dan Gusti Ayu Ary Antari pada tahun 2022. Penelitian ini 

dilakukan pada 183 siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Semarpura. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan welas asih diri terhadap citra 

tubuh yang penelitian sebelumnya masih terbatas. Metode yang dipakai pada 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan rancangan cross-sectional. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki welas 

asih diri dalam kategori sedang dan citra tubuh dalam kategori tinggi. Hasil analisis 

korelasi menunjukkan terdapat hubungan lemah dengan arah korelasi positif yang 

signifikan antara welas asih diri dengan citra tubuh. Welas asih diri terbukti 

berpengaruh pada peningkatan citra tubuh seseorang, sehingga welas asih diri juga 

perlu ditingkatkan. 

Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel, dimana peneliti membahas variabel self compassion dan self criticism. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian di atas dari segi alat ukur dan subjek, 

dimana sasaran peneliti ini merupakan anak sulung. 

Penelitian keenam berjudul Bimbingan Konseling pada Siswa Underchiever 

Mengenai Profil Self Compassion oleh Meilanita Azhari Fauzi, Anne Hafina, 
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Dadang Sudrajat pada tahun 2020. Penelitian ini dilakukan pada 4 siswa kelas XI 

di SMA Negeri 11 Bandung yang teridentifikasi underachiever (memiliki IQ diatas 

130). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil self-compassion 

pada siswa underaciever kelas XI di SMAN 11 Bandung dan bentuk layanan 

bimbingan konseling yang disampaikan. Metode yang dipakai pada penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pengumpulan data dengan kuesioner, wawancara, dan 

observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keempat pertisipan 

memiliki self compassion yang rendah yang berarti keempat siswa harus 

mendapatkan layanan bimbingan dan konseling untuk dapat mengembangkan self 

compassion pada diri siswa tersebut. 

Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel, dimana peneliti membahas variabel self compassion dan self criticism. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian di atas dari segi alat ukur dan subjek, 

dimana sasaran peneliti ini merupakan anak sulung. 

Penelitian ketujuh berjudul Hubungan Self Compassion dengan 

Homesickness pada Siswa Baru di Pondok Pesantren oleh Muhammad Firdaus pada 

tahun 2022. Penelitian ini dilakukan pada 132 siswa baru dari 3 pesantren di 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara self compassion dengan homesickness pada siswa di 

pondok pesantren. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan Skala homesickness oleh Stroebe et al (2002) yang terdiri dari 38 aitem 

untuk mengukur homesickness, sedangkan untuk mengukur self compassion 

menggunakan Self Compassion Scale yang disusun oleh Neff (2003) yang berisi 
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26 aitem. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif 

yang signifikan antara self compassion dengan homesickness pada siswa di 

pesantren. 

Hal yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel, dimana peneliti membahas variabel self compassion dan self criticism. 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian di atas dari segi alat ukur dan subjek, 

dimana sasaran peneliti ini merupakan anak sulung. 

Keaslian penelitian ini didasarkan dari penelitian sebelumnya yang 

mempunyai tema yang pada umumnya sama, yaitu hubungan antara self 

compassion dengan self criticism, tetapi berbeda dalam teori dan kriteria subjek. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian saat ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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